
INTISARI 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi agrowisata yang 

besar karena jumlah lahan pertanian yang luas, terlebih disaat pandemi covid-19 

industri ini menjadi industri yang tetap bergerak meski terjadi pembatasan. Sinyal 

potensi ini kemudian menjadi ditangkap oleh sektor pariwisata yang terpuruk 

selama pandemi untuk kembali bangkit melalui sebuah aktivitas agrowisata yang 

berlandaskan tanggung jawab terhadap dampak ekonomi, sosial dan budaya sekitar 

guna memaksimalkan pemaanfaatan sektor pertanian juga sebagai salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mengurai dampak dari revenge tourism. Tujuan 

penelitian ini adalah menyusun paket wisata ini dilakukan di daerah Kleco dengan 

menerapkan 7 indikator yang tertuang pada Deklarasi Cape Town 2002 terhadap 

komponen paket agrowisata. Penelitian ini termasuk menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang didapatkan berasal dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) 

Mengetahui potensi agrowisata Kleco. (2) Mengetahui keinginan dan kebutuhan 

calon wisatawan. (3) Penerapan indikator responsible tourism pada kompen paket 

agrowisata. (4) Penyusunan itinerary dan penetapan harga paket wisata berdasarkan 

hasil temuan dilapangan yang dikelompokan menjadi program short package, full 

day package dan 2D1N package dengan ketentuan harga mulai dari Rp. 115.000 – 

Rp. 319.000 / orang. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country that has agro-tourism potential due to the large amount of 

agricultural land, especially during the Covid-19 pandemic, this industry has 

become an industry that continues to move even though there is a settlement. This 

potential signal is then captured by the tourism sector which has slumped during 

the pandemic to bounce back through an agro-tourism activity that is based on 

responsibility for the economic, social and cultural impacts around it in order to 

maximize the utilization of the agricultural sector as well as a way that can be used 

to reveal the impact of revenge. tourist. The purpose of this research is to arrange 

this tour package to be carried out in the Kleco area by applying the 7 indicators 

contained in the 2002 Cape Town Declaration on the components of the agro-

tourism package. This research includes using qualitative research methods with 

descriptive methods. The data obtained comes from observation, interviews and 

documentation. The results of this study are (1) Knowing the potential of Kleco 

agro-tourism. (2) Knowing the wants and needs of potential tourists. (3) 

Application of responsible tourism indicators in the agro-tourism package 

components. (4) Preparation of itineraries and pricing of tour packages based on 

field findings which are grouped into short program packages, full day packages 

and 2D1N packages with prices starting from Rp. 115,000 – Rp. 319,000/person. 
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